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BAB  3 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

1.1. Jenis Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode evaluasi 

bersifat kualitatif. Melalui metode evaluasi diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberi penilaian terhadap kebijakan  pemerintah dan program pemerintah 

daerah  Kabupaten Karawang dalam mengembangkan sektor industri khususnya 

pengembangan kawasan industri. Penelitian ini memfokuskan pada diskripsi 

evaluasi implementasi kebijakan pemerintah dalam mengembangkan Kawasan 

Industri. Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini bersifat kualitatif  dalam menganalisis rumusan masalah dan 

dalam mencapai tujuan serta signifikasi penelitian.  

 

Bogdan dan Taylor1

                                                 
1 Lihat: Moloeng, 2002:3 

 berpendapat  bahwa metode kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Untuk mendapatkan 

data deskriptif tersebut maka dalam penelitian ini dilakukan wawancara/interview 

langsung kepada para informan yang berkompeten sesuai dengan objek penelitian 

yang akan dianalisis. Bogdan dan Taylor meyebutkan bahwa metode kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa pendapat dan 

perlaku orang yang diamati. Dalam memperoleh data-data kualitatif, maka 

penelitian ini melakukan wawancara langsung kepada para informan yang terkait 

dengan objek masalah yang akan dikaji (Moloeng, 2003:3). Moloeng berpendapat 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain yang secara holistic dan dengan cara 
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  

 

Menurut Vredenbergt, penelitian deskriptif merupakan studi kasus yang 

bertujuan untuk mengetahui secara mendalam suatu objek tertentu2

1.2. Fokus Penelitian 

.  Oleh karena 

itu dalam penelitian ini yang menjadi objek utama adalah kebijakan pemerintah 

baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah terhadap pengembangan 

kawasan industri, perusahaan  pengelola kawasan industri dan masyarakat yang 

menetap di sekitar kawasan industri. Adapun ciri-ciri utama penelitian kualitatif 

ialah: 

1). Mengkonstruksi realitas makna sosial budaya 

2). Meneliti interaksi peristiwa dan proses  

3). Melibatkan variabel-variabel yang kompleks dan sulit diukur 

4). Memiliki keterkaitan erat dengan konteks 

5). Melibatkan peneliti secara penuh 

6). Memiliki latar belakang alamiah 

7). Menggunakan sampel purposif 

8). Menerapkan analisis induktif 

9). Mengutamakan “makna” dibalik realitas    

10). Mengajukan pertanyaan “mengapa” (why), bukan “apa’ (what) 

 

 

  Berdasarkan judul penelitian, latar permasalahan dan tujuan peneltian yang 

dirumuskan, maka penelitian difokuskan pada: 

 

a. Aspek Kebijakan yang dirumuskan oleh Pemerintah Pusat 

-  Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004  tentang Pemerintahan Daerah 

                                                 
2 Tangkilisan, dkk: 128 
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-   Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007  tentang Pembagian Urusan 

Pemerintahan antara pemerintah, pemerintahan daerah provinsi, dan 

pemerintahan daerah Kabupaten/Kota 

    -   Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2008 tentang Pedoman Pemberian 

insentif dan pemberian kemudahan penanaman modal di Daerah 

-  Keputusan Presiden Nomor 41 Tahun 1996 tentang Kawasan Industri 

-  Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2009 tentang Kawasan Industri  

 

2). Dasar kebijakan pengembangan kawasan industri oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karawang adalah: 

 - Visi dan Misi Kabupaten Karawang 

 - RPJMD Kabupaten Karawang tahun 2006 – 2010 

 - RKPD Kabupaten Karawang Tahun 2009 

 - Peraturan Daerah Nomor 19 tahun 2004 tentang Rencana Tata        

         Ruang dan Wilayah Kabupaten Karawang 

 

3).  Pengelola Kawasan Industri 

 

4).  Masyarakat sekitar Kawasan Industri  

 

1.3. Sumber Data 

 

Untuk mendapatkan informasi , sumber informasi diharapkan diperoleh dari: 

1. Sekretariat Pemerintah Kabupaten Karawang terdiri dari Asisten Tata Praja 

(khususnya Bagian Pemerintahan dan bagian Hukum), dan Asisten 

Administrasi Pembangunan (khususnya Bagian Perekonomian dan Bagian 

Kesejahteraan Rakyat) 

2. Badan Perencana dan Pembangunan Daerah (Bappeda) 

3. Dinas Tenaga Kerja, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pertanian, perkebunan 

dan Kehutanan 

4. Dinas Perindustrian - Perdagangan dan Pasar 
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5. Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang 

6. PT. KIIC, PT. Surya Cipta, Mitra Karawang 

7. Camat Kecamatan Teluk Jambe Barat, Kecamatan Ciampel 

8. Kepala Desa, Badan Perwakilan Desa (BPD) daerah sekitar Kawasan 

Industri. 

  

1.4. Pengumpulan Data 

 

  Dalam mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan, penulis 

menggunakan teknik: 

1). Observasi 

Dilakukan pengamatan terhadap birokrasi pemerintahan Daerah Kabupaten 

Karawang. Pengamatan juga dilakukan pada perusahaan pengelola kawasan 

industri dan perusahaan-perusahaan yang beroperasi di daerah kawasan 

industri. Observasi khusus mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat 

dipusatkan pada desa-desa yang terdapat disekitar daerah kawasan industri.  

 

2). Wawancara 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang mendalam, dilakukan melalui 

wawancara kepada nara sumber yang dapat memberikan informasi sesuai 

keperluan. Narasumber dalam pelaksanaan wawancara dipilih berdasarkan 

kompetensinya.  

 

3). Analisis data primer dan sekunder  

Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari informan 

(narasumber). Untuk memperoleh data primer dilakukan penelitian lapangan 

dari hasil pencatatan dan rekaman wawancara secara bebas maupun terpimpin. 

Selain itu juga data yang diperoleh dari pencatatan pengamatan (observasi) 

yang bersifat terlibat/parsipatoris dan yang tidak terlibat. 

Data sekunder adalah semua data yang diperoleh dari hasil penelitian 

terdahulu, informasi dari media massa/surat kabar, peraturan perundang-
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undangan serta dokumen lainnya yang dapat mendukung data dan informasi 

penelitian.  

 

 Pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 

berbagai informan guna mendapatkan informasi yang relevan dan sesuai 

kebutuhan penelitian. Selain itu dilakukan juga pengamatan langsung pada 

beberapa perusahaan pengelola kawasan industri dan lingkungan masyarakat 

sekitar kawasan industri. Kajian dokumentasi juga dilakukan terhadap 

dokumen yang relevan, misalnya berbagai peraturan perundang-undangan 

sebagai dasar kebijakan, data penduduk, data industri di kawasan industri.  

 

1.5. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian 

dan selama proses penelitian dilaksanakan. Data yang diperoleh dikumpulkan 

melalui berbagai sumber yang layak dan sesuai (significant) kemudian diolah 

secara sistematis. Data yang dianalsisi diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan selanjutnya penyajian data 

serta menyimpulkan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman 3

                                                 
3 lihat Miles, Mathew B., and A. Michael Huberman, dalam “Qualitative data Analysis: A 
Source book of New Members”, Beverly Hills, CA: SAGE, 1984, hal. 15 – 21 

 pada gambar 4. 
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Gambar  5  :  Analisis Data model interaktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:  Miles and Huberman 

 

 

Dari hasil pengumpulan data, sebelum disajikan direduksi yaitu 

dirangkum dan dipilah hal yang pokok, difokuskan pada informasi yang penting 

dan terkait dengan maksud tujuan penelitian. Reduksi data dilakukan terus 

menerus selama proses penelitian berlangsung.  Setelah direduksi data disajikan 

untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu yang 

relevan dan penting. Selanjutnya data yang telah direduksi dan disajikan menjadi 

bahan pertimbangan kesimpulan akhir dari penelitian yang mampu menjawab 

rumusan masalah secara menyeluruh. 

  

Dari alur yang digambarkan diatas terlihat proses analisis data mulai dari 

pengumpulan data kemudian data tersebut direduksi dan disajikan. Ketiga prsoses 

ini saling terkait dan dapat diklarifikasi untuk memeriksa sampai seberapa jauh 

keabsahan suatu data dan bagaimana kekuatan data tersebut menggambarkan 

secara kualitatif dan menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. 

 

 

Pengumpulan Data 

Reduksi data 

Penarikan kesimpulan 

Penyajian Data 
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